BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

5.2. Saran

1.

Konsumsi energi terendah pada pembuatan biopelet didapat pada
rasio komposisi 60 : 40 dengan putaran motor 10 Hz yaitu sebesar
97,3384 kal, sedangkan konsumsi energi tertinggi pada rasio 80 : 20
dengan putaran motor 10 Hz sebesar 294,2868 kal.

Kondisi optimum dari variasi yang telah dilakukan yaitu pada rasio
komposisi 80 : 20 dengan putaran motor 15 Hz yang membutuhkan
konsumsi energi menengah sebesar 149,5411 kal, namun
menghasilkan nilai kalor tertinggi yaitu sebesar 5.083,4919 kal/gr
dengan kenaikan nilai kalor sebesar 794,7319 kal/gr.

Untuk mendirikan industry biopelet biji karet membutuhkan modal
usaha sebesar Rp. 42.977.090 (biaya investasi dan biaya
operasional).

Dari asumsi yang dilakukan, maka hasil analisis kelayakan finansial
industri biopelet menunjukkan bahwa industry biopelet ini layak
dijalankan karena semua komponen kelayakan funansial telah
memenuhi Kriteria, seperti nilai PBP kurang dari masa proyek, NPV
bernilai positif, dan IRR lebih dari tingkat suku bunga yang dipakai
(6%).

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan analisis

sensitivitas berdasarkan pengaruh kenaikan biaya variabel dan penurunan harga jual

pada beberapa asumsi terhadap kelayakan usaha.
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